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BAB I

PEilDAHULUAN

A. Latar Belakang Mas al ah

Pengelolaan sumber daya alam seperti perai ran,

tanah, hutan, pertanian, energi dan lainnya dalam suatu

wi I ayah daerah al i ran sungai (DAS) harus di I andasi

pri nsi p-pri nsi p ekol ogi , karena daerah al i ran sungai

(DAS) merupakan suatu kesatuan ekosistem. Gagasan pende-

katan ekosi stem (ecosystem aproach) menganggap bahwa

suatu DAS sebagai unit manajemen atau model ekosistem,

di mana i nteraksi antara si kl us hara 
- dan si kl us ai r

dapat lebih mudah dipelajari, yaitu hubungannya dengan

input dan output dalam masalah erosi, pelapukan dan

neraca hara atau nutri ent budget (Gunawan, l 983: 1 )

Selanjutnya Kittredge (1948) dalam Gunawan (1983)

mengungkapkan bahwa menajemen hutan lindung yaitu yaitu

manajemen daerah al i ran sungai (watershed management)

yang berarti pengurusan dan pengaturan semua sumber daya

alam seperti ; hutan, tanah dan air yang terdapat dalam

sebuah daerah aliran sungai (DAS) dengan tujuan untuk

menghasi I kan ai r, mengendal i kan erosi , debi t sungai dan

mengendal i kan banj i r.

DaI am pengel ol aan daerah a1 i ran sunsai mem€r I ukan

integrasi berbagai ilmu pengetahuan agar dapat membuat
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keputusan yang rasional dalam mengelolan sebuah DAS.

Menurut Manan ( 1978) daerah al i ran sungai (DAS)

merupakan sebuah kawasan yang di batasi ol eh pemi sah

topografi s yang menampung, menyi mpan dan mengal i rkan

curah hujan yang jatuh di atasnya ke sungai utama yang

bermuara ke danau atau ke I autan. Pemi sahan topografi s

bi asanya berupa punggung buki t, sedangkan di bawah tanah

pemisah tersebut berupa batu kedap. Ukuran dan bentuk

daerah aI i ran sungai dengan sendi ri nya berbeda satu

dengan lainnya.

Kemudian Manan (1978) menyatakan bahwa secara umum,

manajemen DAS berarti manajemen sumber daya alam yang

dapat di perbaharui ( renewabl e) seperti ; ai r, tanah, dan

air dalam sebuah DAS dengan tujuan untuk memperbaiki,

memelihara, dan melindungi keadaan DAS agar dapat meng-

hasi I kan hasi I ai r (water yi eld) untuk kepenti ngan

pertanian, kehutanan, perkebunan, peternakan, perikanan,

dan masyarakat yai tu ; ai r mi num, i ndustri , i ri gasi ,

tenaga listrik, rekreasi dan lain sebagainya.

Dengan demikian tujuan utama manajemen DAS, yaitu

tercapainya suatu keadaan dalam DAS yang memungkinkan

terlaksanakanya keadaan tata air yang baik, dalam hal

ini hasil air yang optimum dipandang dari aspek kuanti-

tas, kual itas dan regimen (timing).
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Berkaitan dengan itu, Gunawan (1983) mengungkapkan

bahwa peranan dan manfaat manajemen daerah aliran sungai

(DAS) adalah 1) menyediakan air, mengamankan sumber air
dan mengatur tata air, 2) menyelamatkan tanah dari erosi

serta mempertahankan dan meningkatkan kesuburan, dan 3)

memberi kan 1 i ngkungan yang mendukung kehi dupan aman

(dari bahaya banjir dan erosi) dan menyenangkan.

Pengel oI aan DAS membutuhkan penanganan secara

menyel uruh (si stemati k dan si stemi k) , karena mengi ngat

si f atnya yang sa'l i ng kai t mengkai t dan pengaruh mempen-

garuhi. DaIam pengelir..nnr" unsur manusia perlu juga

di perhi tungkan.

Berdasarkan permasal ahan tersebut di atas, maka

perlu adanya usaha-usaha untuk mengelola daerah aliran

sungai (DAS) sebaik dan semaksimal mungkin untuk mening-

katkan kesej ahteraan manusi a. Dal am haI i ni di coba

merumuskan tentang pendekatan sistem dalam pengelolaan

daerah aliran sungai (DAS) dan diharapkan hasilnya dapat

bermanfaat dalam mengelola daerah aliran sungai (DAS)

sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan manusia baik

secara ekonomi s maupun ekol ogi s.
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B. Permasalahan

Berdasarkan Iatar belakang di atas, maka masalahnya

dapat di rumuskan sebagai beri kut :

Proses pengelolaan Daerah Aliran Sungai yang bagai-

manakah yang dapat memaksimal kan pemanfaatan Daerah

Al i ran Sungai (DAS) untuk kepenti ngan ekonomi s dan

ekologi s ? .

Untuk mengupas masal ah i ni akan di kaj i dengan

pendekatan sistem baik pendekatan segi manusia maupun

dari segi fisik.
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BAB II

PEMBAHASAN

DaIam pengelolaan daerah aliran sungai (DAS) pende-

katan yang di gunakan adalah si stemi k dan si stimati k.

Pendekatan tersebut mewajibkan pengelola daerah aliran

sungai (DAS) untuk melihat masalah pengelolaan daerah

al i ran sungai sebagai suatu kesatuan yang utuh yang

saling berpengaruh antara satu dengan faktor yang lain-

nya.

Pengelolaan daerah aliran sungai (DAS) hendaknya

berorientasi kepada output artinya dengan melihat hasil

yang di i ngi nkan ki ta bi sa mengi nventari si r i nput yang

ada dan bagaimana memprosesnya agar efektif dan efisien.

Dalam hal ini yang diinginkan adalah bagaimana supaya

daerah aliran Sungai dapat bermanfaat baik secara ekolo-

gi s maupun ekonomi s.

A. Output : Daerah Aliran Sunqai vanq Bernilai Ekonomis

dan Ekoloqi s

Daerah al i ran sungai yang berni I ai ekonomi s yang

di maksudkan di si ni adal ah daerah al i ran sunga'i yang

di manfaatkan untuk kepenti ngan ekonomi atau kebutuhan

hi dup manusi a seperti ; 1 ) ai r cukup untuk i ri gasi ,

konsumsi, industri, pembangkit listrik dan lainnya,
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2) kualitas air baik, 3) daya dukung meningkat, dan 4)

agrikultur tumbuh berkembang.

sedangkan yang dimaksudkan dengan daerah al i ran

sungai yang ekologis yaitu daerah aliran sungai yang

dapat menjaga kelestarian lingkungan dan berorientasi
untuk masa depan seperti; pengendalian banjir, mengatasi

masalah kekeringan, menghindari terjadinya pencemaran,

dan I ai n sebagai nya.

Pengelolaan daerah al i ran sungai (DAS) bertujuan

untuk memperbai ki , memel i hara dan mel i ndungi keadaan

DAS, agar dapat menghasi t kan ai r untuk kepenti ngan

pertanian, kehutanan, perkebunan, peternakan, perikanan,

dan masyrakat untuk air minum, industri, tenaga Iistrik,
rekreasi dan Iain sebagainya (Gunawan,1983:3).

B. Input : Daerah Aliran Sunqai

Tercapai nya suatu keadaan dal am DAS yang memungki n-

kan terlaksananya keadaan tata air yang baik, dalam hal

ini hasil air yang optimum, dipandang dari aspek kuanti-

tas, kualitas dan timing. Agar dapat mengendalikan hasil

air, perlu pengendalian atas aspek-aspek tersebut. Aspek

aspek tersebut terutama di tentukan oI eh faktor i kl i m

(jumIah, distribusi, lama waktu, dan intensitas curah

hujan) , faktor vegetasi (ti pe, kerapatan, ukuran atau

umur, Jcn{ a) dan faktor tanah (e{ fat f{ ei k dan kadar
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bahan organik) dan faktor topografi (Iereng).

c. Pengel ol aan Daerah Al i ran Sunqai

1 . Faktor Fi si k

Mananemen Das adal ah merupakan usaha untuk mengen-

dalikan aliran sungai (stream flow) dalam hal ini adalah

hasil air (water yield) dari suatu daerah aliran sungai.

Untuk dapat mengendal i kan terdapat faktor-faaktor yang

mempengaruhi besaarnya aI i ran sungai tersebut. Faktor-

faktor tersebut antara I ai n :

a. Physical Characteristic of the Watershed.

1 ). Luas (area)

Luas daerah al i ran sungai sangat mempengaruhi

terhadap debit aliran sungai. Luas DAS dapat diukur pada

potret udara atau peta topografi atau peta-peta pla-

ni metri yang tel ah di del i neasi batas-batas yang akan

diukur luasnya dengan menggunakan planimeter atau dengan

si sti m gri d.

2). Bentuk (shape).

Bentuk daerah al i ran sungai mempunyai pengaruh pada

pola aliran sungai dan ketajaman puncak discharge ban-

jir.

3). Lereng (sIope).

Lereng mempengaruhi kecepatan dan tenaga erosi f

dari overland flow, pengukuran lereng dapat digunakan
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cl i nometer.

4). Ketinggian (elevation).

Elevasi rata-rata dan variasi ketinggian pada suatu

daerah al i ran sungai merupakan faktor penti ng yang

mempunyai respek terhadap temperatur dan pola hujan,

khusunya daerah topografi bergunung.

5). Arah (orientation).

Transpi rasi dan evaporati on Iosses pada daerah

al i ran sungai , faktor-faktor yang berpengaruh pada

j uml ah ai r yang tersedi a untuk al i ran sungai , semuanya

dipengaruhi oleh orientasi umum atau aspek dari basin

(watershed).

6). Jaringan sungai (drainage network).

Pola atau susunan sungai pada suatu daerah aliran

sungai (DAS) merupakan karakteristik fisik setiap drain-

age basin yang penting karena ; 1) mempengaruhi efisien-

si si sti m drai nase basi n dan karakteri sti k hi drografi s,

b) menentukan bagi pengelola daerah a'l iran sungai (DAS)

untuk mengetahui kondi si tanah dan permukaan DAS khusus-

nya tenaga erosi.

b. lYeather and Gl i mate Characteri sti cs.

1 ). Presipitasi (precipitation).

Rata-ta bulan basah dan bula kering, hujan maksimum

dan intensitas hujan harian.

2) . Vari abel lvleteorol ogi
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Variabel meteorologi antara Iain; 1) temperatur, 2)

kelembaban, 3) evaporasi, 4) kecepatan angin dan arah

angin, 5) penutupan awan, dan 6) radiasi matahari.

2. Manusia

Manusia sangat berperan dalam pengelolaan daerah

al i ran sungai . Peranan manusi a i ni dapat di kaj i dari

segi kualitas manusia, pembuat kebijaksanaan dan peratu-

ran.

1. Kualitas

Penti ngnya kual i tas manusi a daI am pengel oI aan

daerah aliran sungai (DAS) adalah untuk mencapai suatu

pembangunan yang berkelanjutan serta pengelolaan sumber

daya al am secara rasi onal khususnya sumber daya aI am

daerah aliran sungai. Menurut Nasution (1994:11) menje-

Iaskan bahwa pengelolaan sumber daya alam membutuhkan

manusi a yang memi I i ki pengetahuan, pemahaman serta

kesadaran yang ti nggi akan efek-efek yang dapat muncul ,

apabi I a pengel oI aan sumber daya al am ti dak memenuhi

eti ka I i ngkungan. Dal am hal i ni kual i tas manusi a terus

ditingkatkan dari segi pengetahuan Iingkungan dan memah-

ami si stem penge'lol aan sumber daya al am yang berwawasan

I i ngkungan sesuai dengan eti ka pembangunan 1 i ngkungan

berkel aJ utnn. Ha1 { n{ mEruFl eke n h*ei an dar{ e"l ta-ei trr
masyarakat ma j u , adi 'l , dan makmur berdasarkan Pancasi I a
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yai tu kesel arasan hubungan manusi a dengan I i ngkungan

hidup.

Selanjutnya dijelaskan bahwa manusia harus menya-

dari bahwa sumber daya al am harus di gunakan secara ra-

sional. Sumber-sumber alam yang menjalani perubahan

harus merangsang proses pembangunan jangka panj ang.

Implikasinya adalah bahwa pengelolaan sumber daya alam

pada daerah aliran sungai tidak mengakibatkan musnahnya

1 i ngkungan.

2. Peranan manusia

Da.l am pengel ol aan sumber daya al am pada daerah

al i ran sungai manusi a dapat berperan sebagai pembuat

kebijaksanaan, pelaksana, dan manusia sebagai masyara-

kat.

Berdasarkan perti mbangan-perti mbangan dan sesuai

dengan arahan kebijaksanaan jangka panjang maka masalah

pengel o1 aan daerah al i ran sungai perl u di tempuh kebi j ak-

sanaan dan langkah-langkah : a. pembinaan kependudukan,

b. i nventari sasi dan eval uasi sumber daya I i ngkungan dan

'lingkungan hidup, c. pengembangan tata guna sumber daya

al am dan tata 'l i ngkungan, rehabi I i tasi tanah kri ti s, e.

pelestarian sumber days alam dan Iingkungan hidup, f.
perlindungan wilayah pembangunan dalam suatu ekosistem,

g. pembinaan mutu lingkungan hidup, h. pengembangan tata
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laksana dan pembangunan berwawasan lingkungan (Nasution,

1994:13).

selanjutnya dalam usaha peningkatan mutu Iingkungan
pada daerah aliran sungai yang sangat perlu dilakukan
ol eh mmanusi a adal ah antara I ai n ; memperbai ki mutu
'l i ngkungan perumahan, konservasi tanah dan ai r, penghi -
jauan, dan penyelamatan hutan.

3. Hukum

Kedudukan hukum dal am pemanf aatan dan pengel o'laan

sumberdaya aI am pada daerah al i ran sungai berfungsi ;

pertama sebagai sarana untuk mencegah terjadinya pence-

maran dan kerusakan I i ngkungan, kedua sebagai sarana

pemulihan hak-hak yang terlanggar, ketiga sebagai sarana

penangkal bagi para pelaku potensial perusak sumber daya

alam, dan keempat sebagai i nstrumen untuk memperkuat

posi si peran serta masyarakat dengan cara memberi kan dan

menjami n hak-ak hukum bai k yang bersi fat prosedural

maupun yang bersifat substantif.

Di Indonesia telah ditetapkan Undang-undang No.4

tahun 1982 tentang ketentuan-ketentuan Pokok Pengelolaan

Lingkungan Hidup. Dalam undang-undang tersebut ditetap-
kan bahwa pengel ol aan 1 i ngkungan h i dup berazaskan pe'l e-

stari an kemampuan 1 i ngkungan yang serasi dan sei mbang

untuk menunden6 FomhnhHunf,n yf,nd borkra{ nlmhgnonn.

Sec!ang!<6n tu j uannya antara I ai n terkendal i nya manf aat
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sumber daya al am secara bi j aksana dan terl aksananya

pembangunan berwawasan 1 i ngkungan untuk kepenti ngan

generasi mendatang (Nasution, 1gg4: 1S).

Berdasarkan azas dan tujuan pengelolaan ringkungan

hidup tersebut diharapkan kuantitas sumber daya alam

pada daerah aliran sungai dapat dipertahankan dan kuali-
tasnya dapa ditingkatkan. oleh karena kuantitas tidak
dapat di tambah, maka dal am pengel or aan daerah al i ran

sungai hendaknya beroientasi kepada peningkatkan kuali-
tas baik segi ekonomis maupun ekologis.

Perat.uran pel aksanaan undang-undang No.4/92 tel ah

di tetapkan antara I ai n ; a) peraturan pemeri ntah

No.20190 tentang pengendalian pencemaran air, b) Keputu-

san Presiden No.23190 tentang Badan pengendalian Dampak

Li ngkungan, c) Surat Keputusan Menteri yang terl i bat

1 angsung daI am pengel ol aan Li ngkungan Hi dup, yai tu

Menteri Lingkungan Hidup, Menteri Peri ndustrian, Menteri

Dalam Negeri, Menteri Pertambangan dan Energi, Menteri

Pertanian, dan Menteri Pekerjaan Umum, dan d) peraturan-

peraturan yang ditetapkan Gubernur.
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BAB III

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah diungkapkan, maka

dapat di simpul kan sebagai beri kut :

1 . Kondi si daerah al i ran sungai ( DAS) dapat di uj udkan

meI al ui sa'l i ng mendukung dan keterkai tan antara

faktor fisis, manusia dan hukum.

2. Dalam meningkatkan pemanfaatan sumber daya alam Untuk

peni ngkatan ni I ai ekol ogi s dan ni I ai ekonomi s daerah

al i ran sungai maka hanya dapat di 1 akukan dengan

peningkatan peranan manusia dalam menjaga kelestarian
'l i ngkungan dan meni ngkatkan keasadaran mematuhi hukum

tentang I i ngkungan hi dup serta memanfaatkan secara

ekol ogi s.
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